
26 
 

Aghnia Rahmawati, 2015 
Pengembangan Asesmen Autentik Untuk Menilai Keterampilan Proses Sains (Kps) 
Terintegrasi Pada Pembelajaran Inquiry Lab 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif (descriptif 

research). Peneliti hanya menggambarkan kondisi di lapangan sesuai fakta yang 

terjadi saat itu tanpa ada perlakuan terhadap variabel. Penelitian ini 

mendeskripsikan pengembangan asesmen autentik pada pembelajaran inquiry lab. 

B. Subjek Penelitian 

Kelas uji coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XI MIA 1 

dan X MIA 6. Uji coba pertama dilakukan di kelas XI MIA I dan uji coba kedua 

dilakukan di kelas X MIA 6. Kelas penerapan asesmen autentik dilakukan di kelas 

X MIA 3. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X  di SMAN 12 

Bandung pada semester genap tahun ajaran 2014/2015 yang sedang mendapatkan 

pelajaran biologi materi pencemaran lingkungan sub materi daur ulang. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan  culster random sampling. Salah 

satu kelas X yang ditentukan dalam penelitian ini  dengan alasan bahwa setiap 

kelas mendapatkan peluang yang sama untuk dilakukannya penelitian, dengan 

kata lain semua sampel anggota populasi dianggap homogen.  

 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan asesmen autentik adalah proses yang dimulai dengan 

menyusun asesmen autentik untuk menilai Keterampilan Proses Sains 

(KPS) terintegrasi pada pembelajaran inquiry lab yang diuji coba. Hasil uji 

coba menjadi bahan pengembagan asesmen untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. 

2. Asesmen autentik merupakan penilaian kemampuan siswa dalam real life 

situation atau situasi nyata melalui asesmen kinerja dalam merancang dan 

melakukan percobaan daur ulang limbah organik kulit singkong menjadi 

bahan lem pati alami. 
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3. Pembelajaran inquiry lab adalah pembelajaran yang di dalamnya terdapat 

kegiatan diskusi di awal pembelajaran dan pertanyaan yang menuntun siswa 

untuk melakukan prosedur percobaan. Pembelajaran inquiry lab dalam 

penelitian ini diaplikasikan pada kegiatan praktikum daur ulang limbah kulit 

singkong yang memunculkan KPS terintegrasi yang dimiliki siswa. KPS 

terintegrasi tersebut dinilai melalui penilaian kinerja (performance 

assessment). 

4. Penilaian kinerja (performance assessment) dalam penelitian ini mencakup 

task dan rubrik penilaian untuk menilai KPS terintegrasi. KPS terintegrasi 

yang dimiliki siswa diverifikasi dengan tes essay di akhir pembelajaran 

siswa. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar tugas (task) KPS terintegrasi siswa yang muncul dalam 

pembelajaran inquiry lab yang dinilai menggunakan rubrik penilaian 

kinerja. Instrumen tersebut termasuk ke dalam penilaian non-tes dan 

digunakan untuk mengungkap KPS terintegrasi siswa yang muncul dalam 

pembelajaran inquiry lab. Task yang sudah dibuat kemudian di-judgement 

kepada dosen ahli. Pada beberapa bagian task dilakukan perbaikan sesuai 

rekomendasi dosen. Task yang telah diperbaiki di-judgement kembali 

hingga benar-benar layak untuk digunakan. 

2. Rubrik penilaian kinerja untuk menilai KPS terintegrasi siswa. Rubrik 

tersebut berupa rubrik penilaian rating scale. Rubrik penilaian kinerja yang 

sudah dibuat kemudian di-judgement kepada dosen ahli. Pada beberapa 

bagian rubrik penilaian kinerja dilakukan perbaikan sesuai rekomendasi 

dosen. Rubrik penilaian kinerja yang telah diperbaiki di-judgement kembali 

hingga benar-benar layak untuk digunakan. 

Penelitian ini diperlukan instrumen untuk meneliti tentang kelebihan dan 

kelemahan instrumen penelitian yaitu: 

3. Tes essay, digunakan untuk memverifikasi KPS terintegrasi yang dimiliki 

siswa dalam pembelajaran inquiry lab. Pembuatan soal essay mengacu pada 
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kisi-kisi soal KPS terintegrasi pada materi daur ulang limbah (Tabel 3.2). 

Soal dan rubrik penilaian soal yang sudah dibuat kemudian di-judgement 

kepada dosen ahli. Pada beberapa bagian soal dilakukan perbaikan sesuai 

rekomendasi dosen. Soal yang telah diperbaiki di-judgement kembali hingga 

benar-benar layak untuk digunakan. Soal essay disebarkan kepada siswa 

untuk mengetahui bagaimana KPS terintegrasi yang dimiliki siswa. Hasil 

jawaban siswa pada soal essay ini akan digunakan sebagai bahan untuk 

verifikasi KPS terintegrasi yang dimiliki siswa. 

4. Angket tanggapan siswa, untuk mengungkap tanggapan siswa mengenai 

lembar tugas (task), meliputi kebermanfaatan task dan kesulitan yang 

dihadapi saat mengerjakan task. Pembuatan angket tanggapan siswa 

mengacu pada kisi-kisi angket (Tabel 3.3). 

5. Pedoman wawancara guru, untuk mengungkap tanggapan guru mengenai 

penilaian kinerja (performance asesment) yang dikembangkan dalam 

pembelajaran inquiry lab. Pedoman wawancara guru mengacu pada kisi-kisi 

angket (Tabel 3.4). 

6. Pedoman wawancara observer, untuk mengungkap tanggapan observer 

mengenai task dan rubrik yang dikembangkan dalam pembelajaran inquiry 

lab. Pembuatan pedoman wawancara observer mengacu pada kisi-kisi 

angket (Tabel 3.5). 

7. Catatan lapangan (anecdotal record) dibuat selama penelitian di lapangan 

berlangsung memuat kejadian-kejadian faktual selama penggunaan 

instrumen. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu terdiri 

dari observasi, pengisian angket oleh siswa dan wawancara dengan guru dan 

observer, serta dokumentasi penelitian atau (anecdotal record). Adapun rincian 

teknik pengumpulan data dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1. Teknik Pengumpulan Data 

No. Teknik Instrumen Jenis Data  

1. Observasi Lembar tugas (task) dan 
rubrik penilaian kinerja 

KPS terintegrasi siswa dalam 
pembelajaran inquiry lab 

2. Penilaian tes Soal essay KPS terintegrasi siswa 
 

3. Angket Angket Tanggapan siswa mengenai lembar 
tugas (task) kinerja dalam 
pembelajaran inquiry lab 
 

4. Dokumentasi Catatan penelitian 
(anecdotal record) 

Catatan kejadian-kejadian faktual 
yang terjadi selama penggunaan 
instrumen 

5. Wawancara Pedoman wawancara Tanggapan guru dan observer 
mengenai penilaian kinerja yang 
dikembangkan 

 

F. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pembuatan pengembangan instrumen 

penilaian kinerja yang melibatkan proses instrumen penilaian kinerja. Adapun 

langkah-langkah penelitian ini secara rinci terbagai menjadi empat tahapan utama 

yaitu persiapan, penyusunan instrumen, uji coba instrumen, dan validasi. 

1. Tahap Pertama: Persiapan 

Pada tahap persiapan ini, terdiri dari beberapa kegiatan yaitu: 

a. Melakukan studi literatur tentang keterampilan proses sains siswa dalam 

pembelajaran inquiry lab. 

b. Melakukan studi kurikulum yang digunakan di SMA mengenai KI 

(Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) materi daur ulang limbah 

pada kurikulum 2013 (Lampiran A.1). 

Studi kurikulum ini dilakukan untuk mengetahui Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai oleh siswa. 

Selanjutnnya materi ditentukan dengan didasarkan pada atas materi yang 

dianggap sesuai untuk dilakukan penilaian autentik dengan pembelajaran 

dan berdasarkan atas KI dan KD yang telah ditentukan. 

c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan 

penelitian (Lampiran A.2). 
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2. Tahap Kedua: Penyusunan Instrumen 

Pada tahap penyusunan instrumen ini, terdiri dari beberapa kegiatan yaitu: 

a. Membuat lembar tugas (task) (Lampiran B.1) beserta rubrik penilaian 

kinerja (Lampiran B.2) yang berisi penjabaran aspek penilaian KPS 

terintegrasi siswa yang dapat muncul dalam pembelajaran inquiry lab 

berikut kriterianya. Pembuatan task mengacu pada indikator yang 

disesuaikan dengan KPS terintegrasi yang dapat muncul dalam 

pembelajaran (Tabel 3.2). 

Tabel 3.2. Indikator KPS Terintegrasi 

b. Membuat kisi-kisi soal essay (Tabel 3.3) yang memuat aspek KPS 

terintegrasi siswa dan membuat soal essay (Lampiran B.9) yang mengacu 

pada kisi-kisi soal yang telah dibuat. Soal essay yang dibuat berupa uraian 

terbuka yang bertujuan untuk menggali KPS terintegrasi siswa sebagai 

bahan verifikasi jawaban siswa saat mengerjakan task pembelajaran inquiry 

lab. Soal yang dibuat memiliki indikator yang hampir sama dengan task 

sehingga dapat digunakan sebagai pembanding. Soal essay digunakan pada 

tahap uji coba dan penerapan asesmen autentik yang dikembangkan. Soal 

KPS Terintegrasi 
(Padilla, 1990) 

Indikator 

Merumuskan hipotesis Siswa mampu menentukan rumusan masalah percobaan 

Siswa mampu membuat hipotesis atau dugaan 
sementara dari percobaan yang dirancang   

Mengontrol variabel Siswa mampu mengontrol dan mengidentifikasi 
variabel-variabel percobaan 

Bereksperimen/ Melakukan 
percobaan 

Siswa mampu menentukan alat dan bahan percobaan   

Siswa mampu menentukan prosedur percobaan yang 
relevan dengan rumusan masalah  

Siswa mampu melakukan percobaan sesuai dengan 
prosedur yang dirancang 

Menafsirkan data  
 

Siswa mampu menyajikan hasil percobaan ke dalam 
tabel pengamatan, grafik dan mampu  mampu 
menyimpulkan hasil percobaan dari data yang ada 
Siswa mampu menghubungkan variabel percobaan dari 
data yang ada. 
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essay diberikan kepada siswa setelah siswa melakukan praktikum daur ulang 

dengan pembelajaran berbasis inquiry lab dan siswa mengerjakan soal essay 

tersebut selama satu jam. Jawaban siswa pada soal essay menjadi bahan 

analisis validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran soal essay dengan 

tafasiran menurut Arikunto (2012). Analisis validitas, reliabilitas, dan 

tingkat kesukaran soal essay pada tahap uji coba I disajikan pada Lampiran 

C.1. 

Tabel 3.3. Kisi soal essay 

No. Aspek 

yang dinilai 
Soal 

pada no. 

Jumlah 

pertanyaan 

1. Membuat rumusan masalah dari percobaan yang 

akan dilakukan 

3 1 

2. Membuat hipotesis dari percobaan yang akan 
dilakukan 

4 1 

3. Mengidentifikasi variabel percobaan yang akan 

dilakukan 

5 1 

4. Menentukan alat dan bahan dari percobaan 6 1 

5. Membuat langkah- langkah percobaan  7 1 

6. Menyusun data dari hasil percobaan dalam bentuk 

tabel 

8 1 

7. Menginterpretasikan data yang diperoleh dari 
percobaan dalam bentuk grafik 

9 1 

8. Mengidentifikasi hubungan antar variabel yang 

diteliti 

10 1 

9. Membuat kesimpulan dari percobaan yang telah 
dilakukan 

11 1 

 

c. Membuat kisi-kisi angket tanggapan siswa (Tabel 3.4) mengenai lembar 

tugas (task) dan kisi-kisi pedoman wawancara guru (Tabel 3.45 serta kisi-

kisi pedoman wawancara observer (Tabel 3.6) mengenai penilaian kinerja 

(performance assessment). 

 

Tabel 3.4. Kisi-kisi Angket Siswa 

No. Aspek yang akan ditanyakan Soal 

pada no. 
Jumlah 

pertanyaan 

1. Mengungkap sejauh mana siswa memahami 
penggunaan task  

1, 3, 4, 
dan 8 

4 

2. Mengungkap tanggapan siswa mengenai 
kelemahan dan kelebihan task 

2, 5, dan 
6 

3 
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No. Aspek yang akan ditanyakan Soal 

pada no. 
Jumlah 

pertanyaan 

3. Mengungkap kendala dan masalah yang dialami 
siswa dalam penggunaan task 

7 dan 9 2 

4. Mengungkap sejauh mana siswa memahami 
penggunaan soal 

10 1 

 

Tabel 3.5. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru 

No. Aspek yang akan ditanyakan Soal 

pada no. 

Jumlah 

pertanyaan 

1. Mengungkap teknik penilaian yang biasa 

dilakukan dan kendala guru pada saat melakukan 
penilaian kinerja praktikum siswa 

1 dan 2 2 

2. Mengungkap tanggapan guru mengenai 
penggunaan penilaian kinerja 

3 dan 4 2 

3. Mengungkap minat dan saran mengenai 
penggunaan penilaian kinerja 

5 dan 6 2 

4. Mengungkap tindak lanjut yang akan diambil oleh 
guru mengenai penggunaan penilian kinerja 

7 dan 8 2 

 

Tabel 3.6. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Observer 

No. Aspek yang akan ditanyakan Soal 

pada no. 

Jumlah 

pertanyaan 

1. Mengungkap pendapat obsever mengenai rubrik 
dan task yang dikembangkan 

1 dan 2 2 

2. Mengungkap tanggapan observer mengenai 

kesulitan dalam menilai task siswa 

3 1 

3. Mengungkap tanggapan observer mengenai 

penggunaan pedoman penilaian 

4 1 

4. Mengungkap saran dan tanggapan observer 

mengenai kekurangan task dan rubrik 

5 1 

 

d. Membuat angket tanggapan siswa, pedoman wawancara guru dan pedoman 

wawancara observer (Lampiran B.4, B.5, & B.6) yang mengacu pada kisi-

kisi yang telah dibuat. 

e. Melakukan judgment instrumen berikut soal yang sudah dibuat (Lampiran 

B.7) kepada dosen ahli. Jika terdapat kesalahan dilakukan revisi kemudian 

judgment kembali hingga instrumen benar-benar layak digunakan. 
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3. Tahap Ketiga: Uji Coba dan Pengembangan (Penerepan Instrumen Uji 

Coba) 

Pada tahap uji coba instrumen  ini, terdiri dari beberapa kegiatan yaitu: 

a. Membuat surat ijin yang ditujukkan kepada pihak sekolah yang dijadikan 

tempat penelitian (Lampiran D) 

a. Melakukan uji coba I yakni pemberian task dan soal kepada siswa kelas XI 

MIA 1. Saat pelaksanaan penelitian, dilakukan pencatatan beberapa aspek 

kejadian seperti task dan soal yang dikerjakan siswa, keadaan siswa, waktu 

pengerjaan task, keadaan kelas, dan pengawasan serta rubrik penilaian 

kinerja yang digunakan oleh observer untuk menilai KPS terintegrasi yang 

dimiliki siswa. Kemudian melakukan wawancara dengan observer untuk 

mengungkap kelemahan dan kelebihan asesmen yang dikembangkan. 

b. Analisis hasil uji coba I dengan melihat pola-pola jawaban siswa dan 

analisis pokok uji pada setiap butir soal menggunakan software ANATES 

ver 4.0.5. untuk mengetahui nilai validitas, reliabilitas, dan tingkat 

kesukaran dari task dan soal serta menganalisis tanggapan observer 

mengenai perangkat asesmen yang dikembangkan. Jika task dan soal masih 

terdapat kekurangan dan validitas serta reabilitas soal masih rendah 

dilakukan revisi hingga instrumen layak untuk digunakan. Dalam tahap ini, 

redaksi task diperbaiki dan prosedur percobaan pada task juga diperbaiki). 

Selain itu, soal essay yang diberikan kepada siswa memliki validitas 0,71 

(tinggi) dan reliabilitas 0,83 (sangat tinggi). Namun, berdasarkan Lampiran 

C.1. terdapat butir soal yang tidak valid yakni butir soal no.7 dan soal yang 

berkategori sangat mudah yakni no. 4 dan 8 maka butir soal tersebut direvisi 

atau diperbaiki berupa perubahan redaksi soal dan diuji cobakan kembali 

pada tahap uji coba II sehingga soal essay tersebut layak untuk digunkan. 

Analisis validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran soal essay pada tahap 

uji coba II disajikan pada Lampiran C.2. 

b. Melakukan uji coba II yakni pemberian task yang sudah direvisi dan soal 

kepada siswa kelas X MIA 6. Saat pelaksanaan penelitian, dilakukan 

pencatatan beberapa aspek kejadian seperti task dan soal yang dikerjakan 

siswa, keadaan siswa, waktu pengerjaan task, keadaan kelas, dan 
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pengawasan serta rubrik penilaian kinerja yang digunakan oleh observer 

untuk menilai KPS terintegrasi yang dimiliki oleh siswa. Kemudian 

melakukan wawancara dengan observer untuk mengungkap kelemahan dan 

kelebihan asesmen yang dikembangkan. 

c. Analisis hasil uji coba II dengan melihat pola-pola jawaban siswa dan 

analisis pokok uji pada setiap butir soal menggunakan software ANATES 

ver 4.0.5.untuk mengetahui nilai validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran 

task dan soal serta menganalisis tanggapan observer mengenai perangkat 

asesmen yang dikembangkan. Jika task masih terdapat kekurangan dan 

validitas serta reabilitas soal masih rendah dilakukan revisi hingga 

instrumen layak untuk digunakan. Dalam tahap ini, secara keseluruhan soal 

essay yang diberikan kepada siswa pada tahap uji coba II memliki validitas 

0,87 (sangat tinggi) dan reliabilitas 0,93 (sangat tinggi). Berdasarkan 

Lampiran C.2. tidak terdapat butir soal yang tidak valid dan soal yang 

berkategori sangat mudah maka butir soal tersebut tidak direvisi dan dipakai 

pada tahap penerapan asesmen yang dikembangakan karena soal essay 

tersebut sudah layak untuk digunkan. Selain itu, lembar kinerja siswa 

diperbaiki menjadi lebih sederhana (Lampiran B.3). 

d. Melakukan penerapan asesmen kinerja yang dikembangkan yakni 

pemberian task dan soal yang sudah direvisi kepada siswa kelas X MIA 3 

serta lembar kinerja yang sudah direvisi kepada observer. Saat pelaksanaan 

penelitian, dilakukan pencatatan beberapa aspek kejadian seperti task dan 

soal yang dikerjakan siswa, keadaan siswa, waktu pengerjaan task, keadaan 

kelas, dan pengawasan serta rubrik penilaian kinerja yang digunakan oleh 

observer untuk menilai KPS terintegrasi yang dimiliki siswa. Kemudian 

memberikan angket kepada siswa untuk mengetahui tanggapan siswa 

terhadap task yang dikerjakan dan melakukan wawancara dengan observer 

dan guru untuk mengungkap kelemahan dan kelebihan asesmen yang 

dikembangkan. 

e. Analisis hasil penerapan asesmen kinerja yang dikembangkan dengan 

melihat pola-pola jawaban siswa pada task, analisis tanggapan siswa 

mengenai task yang dikerjakan pada angket, analisis tanggapan observer 



35 
 

Aghnia Rahmawati, 2015 
Pengembangan Asesmen Autentik Untuk Menilai Keterampilan Proses Sains (Kps) 
Terintegrasi Pada Pembelajaran Inquiry Lab 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

dan guru mengenai perangkat asesmen yang dikembangkan berdasarkan 

hasil wawancara. Pelaksanaan teknis uji coba dan penerapan dapat dilihat 

pada tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7. Pelaksanaan Teknis Uji coba dan Penerapan Perangkat Penilaian 

No. Kegiatan Peralatan Keterangan 

1. Mempersiapkan 

bahan dan alat 
praktikum 

Kulit singkong, kapur bangunan, 

gelas ukur, wajan kecil, 
timbangan, lampu bunsen, kaki 
tiga, pipet, becker glass, batang  

pengaduk, kain lap, dan kertas 

Pra-uji coba dan 

pra-penerapan 

2. Menata ruangan 

untuk uji coba 

Meja, kursi, papan tulis, dan 

laptop 

Pra-uji coba dan 

pra-penerapan 

3. Melengkapi 
perangkat penilaian 

Task, rubrik penilaian kinerja, 
soal essay, dan pedoman 

wawancara observer 

Pra-uji coba   

Task, rubrik penilaian kinerja, 
soal essay, angket siswa, dan 

pedoman wawancara guru, serta 
pedoman wawancara penilai 
(observer) 

pra-penerapan 

4. Menyamakan 

persepsi  dengan 
observer 

Task, rubrik penilaian kinerja, 

soal essay, dan pedoman 
wawancara observer 

Pra-uji coba  

Task, rubrik penilaian kinerja, 

soal essay, angket siswa, dan 
pedoman wawancara guru, serta 
pedoman wawancara penilai 

(observer) 

pra-penerapan 

5. Menguji coba task 
dan rubrik penilaian 

kinerja kepada siswa 
secara individu 

Task, rubrik penilaian kinerja, 
penilai (observer) 

Pelaksanaan uji 
coba dan 

penerapan 

6. Memberikan soal 

essay kepada siswa 

Soal essay Pelaksanaan uji 

coba dan 
penerapan 

7. Memberikan angket 
pada siswa 

Angket siswa Pelaksanaan 
penerapan 

8. Melakukan 
wawancara dengan 
observer 

Pedoman wawancara observer Pelaksanaan uji 
coba dan 
penerapan 

9. Melakukan 

wawancara dengan 
guru 

Pedoman wawancara guru Pelaksanaan 

penerapan 
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4. Tahap Keempat: Validasi 

Pada tahap ini, terdiri dari beberapa kegiatan: 

a. Analisis kelebihan dan kekurangan perangkat penilaian yang 

dikembangkan. 

b. Pembuatan rekomendasi untuk perbaikan instrumen selanjutnya. 

Prosedur penelitian digambarkan dalam Gambar 3.1. 
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Tahap pertama: 

persiapan 

Studi literatur 

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Membuat surat ijin penelitian 

 

Tahap kedua: 

penyusunan 

instrumen 

Membuat task dan rubrik penilaian kinerja  

Membuat kisi-kisi soal essay dan soal essay 

Membuat kisi-kisi angket tanggapan siswa dan 

pedoman wawancara guru dan observer 

Tahap keempat: 

Validasi 

Judgment kepada dosen ahli <=> revisi 

Gambar 3.1. Alur langkah-langkah penelitian 

Membuat rekomendasi 

Analisis kelemahan dan kelebihan instrumen 

Studi kurikulum, penentuan KI dan KD 

Tahap ketiga: 

uji coba dan 

penerapan 

instrumen 

Pemberian task dan soal (uji coba I) 

Pemberian task dan soal  (uji coba II) 

Pemberian task dan soal serta wawancara (penerapan) 

Analisis hasil uji coba I 

Analisis hasil uji coba II 

Analisis hasil uji coba (penerapan) 
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G. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan melalui kuantitatif. Semua data 

diintegrasikan untuk dianalisis secara menyeluruh bagi penyusunan kesimpulan 

tentang pengembangan asesmen autentik untuk menilai KPS terintegrasi pada 

pembelajaran inquiry lab. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

1. Lembar tugas (task) yang mencakup KPS terintegrasi siswa dalam 

pembelajaran inquiry lab dinilai dengan rubrik penilaian kinerja dan diolah 

dengan aplikasi ANATES ver 4.0.5. Validitas dan reabilitas serta tingkat 

kesukaran task yang dinilai oleh rubrik penilaian kinerja pun dianalisis 

secara kuantitatif. 

2. Respon (jawaban) siswa pada soal essay sebagai verifikasi KPS terintegrasi 

yang dimiliki siswa pada saat pembelajaran inquiry lab dianalisis secara 

kuantitatif dengan mengolahnya dengan aplikasi ANATES ver 4.0.5. 

Validitas digunakan untuk mengetahui keakuratan soal dalam mengukur apa 

yang akan diukur. Adapun rumus untuk mencari validitas mengikuti aturan 

Arikunto (2012) adalah: 

    

  





2222 )()()()(

))(()(

YYnXXn

YXXYn
rxy

 

  rxy    =  koefisien korelasi suatu butir/item 
 N  =  jumlah subyek 

 X  =  skor suatu butir/item 
 Y  =  skor total 

Nilai yang didapat kemudian diinterpretasikan dengan kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 3.8. Kriteria Validitas (Arikunto, 2012) 
No. Koefesien validitas Kategori 

1. 0,80-1,00 Sangat tinggi 

2. 0,60 - 0,80 Tinggi  
3. 0,40 - 0,60 Cukup  

4. 0,20 - 0,40 Rendah  
5. 0,00 - 0,20 Sangat rendah  
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Reliabilitas merupakan nilai kepercayaan dari suatu soal. Adapun rumusnya 

mengikuti aturan Arikunto (2012) adalah sebagai berikut: 

 

 r11   =  reliabilitas instrumen 

 2

b  =  jumlah varians skor tiap-tiap item 

  =  varians total 

Y   =  skor total 
Nilai yang didapat kemudian diinterpretasikan dengan kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 3.9. Kriteria Reliabilitas (Arikunto, 2012) 
No. Koefesien Reliabilitas Kategori 

1. 0,80-1,00 Sangat tinggi 
2. 0,60 - 0,79 Tinggi  

3. 0,20 - 0,59 Rendah  
4. 0,00 - 0,19 Sangat rendah  

Taraf kesukaran merupakan tingkat kesulitan soal. Adapun rumusnya 

mengikuti aturan Arikunto (2012) adalah sebagai berikut: 

 

P = indeks kesukaran 
 B = jumlah siswa yang menjawab soal dengan 

  benar 
JS  =  jumlah seluruh siswa tes 
 

 Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 3.10. Kriteria Taraf Kesukaran (Arikunto, 2012) 
No. Koefesien validitas Kategori 

1. 0,00-0,30 Soal sukar 
2. 0,30 - 0,70 Soal sedang 

3. 0,71 – 1,00 Soal mudah 

 

3. Respon (jawaban) pada angket tertutup siswa dihitung persentasinya untuk 

masing-masing kriteria dengan rumus: 

% siswa = jumlah jawaban siswa x 100 % 

    jumlah seluruh siswa 

Jawaban angket di tafsirkan dengan menggunakan kategori untuk setiap 

kriteria dengan menggunakan aturan Koentjaraningrat (2010). 
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Tabel 3.11. Aturan Koentjaraningrat (2010). 

Persentase Kategori 

0 % Tidak ada 

1-25 % Sebagian kecil 

26-49 % Hampir separuhnya 

50 % Separuhnya 

51-75 % Sebagian besar 

76-99 % Hampir seluruhnya 

100 % Seluruhnya 

 

4. KPS terintegrasi siswa dapat diketahui dengan cara skor maksimal dari 

jawaban siswa dikali jumlah siswa kemudian membaginya dengan skor 

maksimal dari penilaian kinerja dan yakni skor 4. Kemudian didapatkan 

rentang kategori KPS terintegrasi siswa. 

Tabel 3.12. Pengkategorian level KPS terintegrasi siswa 

Skor Kategori 
1-12 Rendah 

13-24 Sedang 
25-36 Tinggi 

37-48 Sangat tinggi 

 

 


